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Abstract:  Motivasi belajar sangatlah diperlukan dalam proses pembelajaran ada beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa berkurang seperti, penggunaaan 
media serta dan strategi belajar yang kurang beragam. Penelitian ini merupakan penelitian 
untuk menindak lanjuti pembelajaran di kelas yang bertujuan untuk mengetahui 
perubahan peningkatan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn di SDN 39 
Mataram memalui implementasi media pembelajaran berupa Mistery Of Puzzle. Metode 
yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dengan dua 
siklus, masing-masing siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Data dikumpulkan melalui observasi, kuesioner motivasi, dan tes hasil belajar. Hasil 
penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan. Keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran meningkat dari 60% pada siklus 1 menjadi 85% pada siklus 2. Motivasi 
belajar siswa juga meningkat dari 73% (kategori rendah) menjadi 84% (kategori tinggi), 
yang menunjukkan bahwa siswa merasa lebih antusias dan termotivasi ketika 
menggunakan media ini. Selain itu, Hasil belajar siswa menunjukkan perbaikan yang 
signifikan dalam pemahaman materi. Pada siklus 1 presentase yang di peroleh berjumlah  
27% rendah dan siklus 2 diperoleh  peresentase yaitu 73% dengan kategori tinggi. Sehingga 
pada penetia ini dapat dinyatakan efektif dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran PKn.  
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Pendahuluan 
Seiring perkembangan zaman pendidikan selalu 

berubah sesuai dengan perkembangan yang sedang 
dihadapi. Pendidikan sangatlah penting bagi setiap 
individu karena dengan adanya pendidikan yang 
sesuai dengan perkembangan zaman dan 
mengedepankan karakteristik serta kebutuhan setiap 
siswa dapat mencapai potensi keterampilan yang 
terdapat pada diri siswa melalui proses 
mengembangkan kemampuan dan pengetahuan dalam 
pendidikan yang ditempuh. Pendidikan pada saat ini 
telah mengacu pada sistem dari Ki Hajar Dewantara 
dengan menggunakan sistem among. Sistem among 

yang dimaksud yaitu pembelajaran yang berpihak 
penuh pada siswa dimana pembelajaran tidak 
sembarang diberikan sebab perlu memperhatikan 
karakteristik dari setiap siswa dan tentunya mengikuti 
kodrat zaman dan kodrat alam siswa sehingga dapat 
dikatakan pembelajaran yang berpihak pada siswa. 

Pendidikan abad 21 menuntut siswa untuk bisa, 
berpikir kritis, memecahkan masalah, bekomunikasi, 
inovasi dan kreatif pada setiap mata pelajaran. Namu 
pada kenyataan siswa masih banyak yang memiliki 
motivasi belajar yang kurang pada beberapa mata 
pelajaran, salah satunya pada mata pelajaran PKn. 
Motivasi belajar siswa yang rendah menjadi tantangan 
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bagi setiap pendidik dalam proses pembelajaran karena 
motivasi pembelajaran yang kurang dapat 
memengaruhi hasil belajar dan pemehaman yang 
didapat oleh siswa. Menurut Afriansyah, (2022) 
motivasi belajar berasal dari dua dukungan maupun 
dorongan yaitu berasal dari dalam diri dan dari luar 
diri siswa yang mampu menunjukan rasa bersemangat 
dan senang dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sehingga siswa dapat mecapai prestasi 
belajar yang sangat baik.IMenurut Rahman, (2022) 
motivasi belajar merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan dari setiap siswa. Motivasi akan muncul 
ketika seseorang mempunyai tujun yang ingin 
dicapainya. Terdapat dua jenis motivasi yaitu, motivasi 
instrinsik (dari dalam diri) dan motivasi ekstrinsik (dari 
luar diri) dimana keduanya berperan aktif dalam 
meningkatkan semangat belajar (Anggraini & 
Sukartono, 2022). Dengan adanya motivasi belajar yang 
tinggi maka akan meningkatkan semangat belajar yang 
tinggi dan sebaliknya jika keinginan belajar rendah 
maka semangat belajarpun akan rendah sehingga dapat 
mempengaruhi hasil yang diperoleh. 

Seiring perkembangan zaman dari waktu ke 
waktu masalah terkait motivasi belajar pada siswa 
masih tetap dapat dirasakan dan dibahas oleh setiap 
pendidik sebab motivasi belajar sangatlah perlu ada 
pada setiap diri siswa baik berasal dari diri maupun 
dari luar diri siswa sehingga dapat memengaruhi 
setiap proses pembalajaran yang dapat mencapai 
tujuan pembelajaran. Faktor-faktor penyebab 
rendahnya motivasi belajar pada siswa yaitu, 
penggunaan metode dan media pembelajaran yang 
kurang beragam sehingga membuat siswa merasa 
bosan dan merasa tidak semangat dengan 
mempelajarainnya karena hanya menggunakan buku 
saja. Media pembelajaran merupakan alat peraga yang 
digunakan untuk memudahkan siswa dalam 
memahami materi pembelajaran yang disampaikan 
oleh guru sedangkan metode merupakan strategi 
pembelajaran yang digunakan saat proses 
pembelajaran berlangsung yang bertujuan untuk 
menyampaikan materi. Penggunaan media 
pembelajaran yang beragam dengan menyeimbangkan 
penggunaan metode pembelajaran yang tepat pada 
karateristik dan kebutuhan siswa dapat meningkatkan 
semangat belajar sehingga siswa juga mendapatkan 
pembelajaran yang bermakna.  

Motivasi belajar yang tinggi berperan penting 
dalam meningkatkan semangat belajar siswa. 
Sebaliknya, jika keinginan untuk belajar rendah maka 
semangat belajarpun akan menurun, yang pada 
akhirnya dapat memengaruhi proses belajar siswa 
karena setiap siswa, memiliki semangat yang berbeda. 
Oleh karena itu, dengan memperhatikan motivasi 
belajar pada siswa dalam setiap pembelajaran yang 

salah satunya dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn), yang merupakan aspek 
penting dalam membentuk karakter dan jiwa sosial 
pada siswa. Dengan memahami nilai-nilai kebangsaan 
sebagai warga negara yang baik dapat membantu 
siswa dalam mengembankan dirinya menjadi individu 
yang aktif dan bertanggung jawab.  

Langkah awal yang dapat diambil untuk 
mencapai peningkatan pada mutu pendidikan yang 
baik adalah memperbaiki kualitas proses pembelajaran 
dengan cara memotivasi siswa dalam belajar. Motivasi 
belajar yang terdapat pada siswa tidak terlepas dengan 
kontribusi dari gurunya, yang memiliki tanggung 
jawab dalam berkomunikasi dengan efektifitas kepada 
siswa sehingga dapat memberikan dukungan semangat 
untuk belajar. Rasa kasih sayang serta perhatian yang 
diberikan oleh guru merupakan bentuk motivasi bagi 
siswa.IIDengan adanya komunikasi baik dari guru yang 
dapat menumbuhkan motivasi  belajar  siswa sehingga 
menumbuhkan semangat dalam proses pembelajaran 
dan tentunya dapat membantu tercapainya tujuan 
pembelajaran maupun mendapatkan hasil belajar yang 
baik. Hasil belajar yang baik dapat membantu untuk 
mengetahui kopetensi dan keterampilan yang dimiliki 
oleh siswa serta mengetahui keberhasilan strategi 
pembelajaran yang digunakan selama proses 
pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan, ditemukan bahwa siswa yang memiliki 
motivasi belajar yang renda pada mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Motivasi belajar 
siswa yang rendah terlihat pada saat proses 
pembelajaran berlangsung dimana peserta didik 
menunjukan ekspresi yang tidak bersemangat ketika 
memulai pembelajaran PKn. Emosional peserta didik 
sangat terlihat jelas berbeda ketika pembelajaran 
sebelumnya yang terlihat sangat aktif dan bersemangat 
untuk belajar. Faktor-faktor penyebab rendahnya 
motivasi belajar pada siswa kelas IV yaitu, tingkat 
keaktifan dan rasa ingin tahu peserta didik yang 
rendah, kemampuan peserta didik dalam memahami 
materi belum optimal, tehnik mengajar yang 
membosankan dan kurang beragam, tidak ada 
penggunaan media pembelajaran yang relevan dengan 
karakteristik peserta didik sehingga membuat peserta 
didik menjadi jenuh dan tidak fokus dalam proses 
pembelajaran sehingga tidak dapat mencapai tujuan 
pembelajaran dengan maksimal. Menurut Rusdi (2023) 
mengatakan bahwa media pembelajaran mempunyai 
fungsi dan peran yang sangat penting ketika proses 
pembelajaran berlangsung karena media pembelajara 
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 
pembelajaran serta manfaat media pembelajaran akan 
sangat maksimal jika menggunakan media 
pembelajaran yang inovatif dan beragam. 
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Hasil analisis yang telah dilakukan pada siswa 
kelas IV di SDN 39 Mataram tampaknya memiliki 
tingkat motivasi belajar yang kurang baik pada mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Maka, 
perlu dilakukan upaya dan tindak lanjut untuk 
meningkatkan motivasi belajar para siswa dengan cara 
menggunakan metode pembelajaran yang dapat 
diterapkan untuk mendorong timbulnya motivasi 
belajar siswa melalui penggunaan media pembelajaran 
inovatif dari barang bekas berupa  media "Mystery of 
Puzzle". Media pembelajaran ini dapat menggunakan 
metode pembelajaran yang interaktif melalui 
permainan edukasi sehingga dapat menark perhatian 
siswa. Dengan adanya media pembelajaran yang 
sesuai, siswa juga dapat belajar secara mandiri, 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 
kolaborasi, dan memecahkan masalah secara bersama. 
Tujuan utama dari adanya penelitian tindakan kelas ini 
adalah untuk mengevaluasi seberapa efektif 
penggunaan media pembelajaran “Mystery of Puzzle” 
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV 
SDN 39 Mataram di bidang studi PKn. 
 

Metode 
Dalam kajian ini, menerapkan model penelitian 

tindakan kelas. Penelitian Tindakan merupakan studi 
yang dilakukan melalui aktivitas di kelas oleh peneliti. 
Penelitian tindakan dapat dibagi menjadi empat 
kategori, yaitu: (1) penelitian tindakan partisipasi 
(participatory action sesearch), (2) penelitian tindakan 
kritis (critical action reseach), (3) penelitian tindakan 
sekolah (institutional action research), dan (4) penelitian 
tindakan kelas (clasroom action recearch) (Susilowati 
2018). Terdapat empat tahapan pelaksanaan pada 
penelitian ini, yaitu perencanaan (Planning), 
pelaksanaan (Acting), pengamatan (Observasing), dan 
refleksi (Reflecting) (Anjaleka 2021).  

Penelitian tindakan kelas ini berfokus pada kelas 
IV di SDN 39 Mataram dengan subjek 25 siswa yang 
terdiri dari 12 siswa perempuan dan 13 siswa laki-laki. 
Strategi pembelajaran yang digunakan dalam setiap 
siklus menggunakan model pembelajaran PBL (Problem 
Based Learning) melalui pendekatan saintifik dan 
menggunakan media pembelajaran Mystery of Puzzle. 
Media pembelajaran Mystery of Puzzle ini 
diimplementasi pada setiap siklus penilitian dengan 
tindakan yang berbeda dari kedua siklus yang 
dilakukan. Penelitan ini dirancang menjadi dua siklus 
pembelajaran agar peneliti mengetahui perubahan 
yang sebelum dan sesudah dilakukan tindakan kelas 
dengan menggunakan media pembelajaran Mystery of 
Puzzle. 

Tahapan kegiatan yang dilakukan dalam 
penelitian ini meliputi;(1) Melakukan observasi; (2) 
Menyusun modul ajar (3) Mendesain media 

pembelajaran Mystery of Puzzle (4) Membuat media 
pembelajaran Mystery of Puzzle berbahan kardus; (5) 
Menyiapka instrumen observasi tentang motivasi 
belajar siswa; dan (6) Menyusun soal tes materi tentang 
contoh sikap dan perilaku yang menjaga dan yang 
merusak keutuhan NKRI. Tahapan pelaksanaan 
penelitan dilakukan sesuai dengan tahapan kegiatan 
yang telah dirancang dengan menerapkan langkah-
langkah kegiatan pembelajaran dari modul ajar. 
Penerapan media pembelajaran pada siklus 1 siswa 
menggunakan media Mystery of Puzzle yang dilakukan 
di dalam kelas. Kegiatan pembelajaran dilakukan tanpa 
adanya permainan tantangan dalam menyusun media 
Mystery of Puzzle bersama kelompok. Sedangkan pada 
siklus 2 dilakukan di luar kelas dengan menggunakan 
media Mystery of Puzzle yang diberikan beberapa 
tantangan untuk menemukan bagian-bagian Puzzle 
yang telah disembunyikan untuk didiskusikan bersama 
anggota kelompok. 

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan 
tehnik penelitian observasi dan angket  untuk 
mengumpulkan data selama penelitan berlangsung. 
Lembar observasi digunakan pada saat mengamati 
siswa dalam kegiatan pembelajaran sedangkan angket 
digunakan untuk mengetahuai berkembangan motivasi 
belajar siswa kelas IV sebelum dan sesudah perlakuan 
menggunakan media pembelajaran Puzzle. 
 

Hasil dan pembahasan 
Hasil penelitian  

Hasil penelitian yang telah dilakukan dalam 
upayah meningkatakan motivasi belajar melalui media 
mistery of puzzle pada mata pelajaran PKn di SDN 39 
Mataram telah menujukan hasil yang signifikan. 
Selama penelitian, siswa diarahkan untuk memiliki 
sikap kolaborai, komunikasi dan memecahkan masalah 
secara berkelompok. Hasil yang diperoleh selama 
observasi siklus 1 dan siklus 2 berlangsung terdapat 
tiga aspek penilaian yang dinilai; yaitu (1) Keterlibatan 
siswa dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan media mistery of puzzle menujukan 
tingkat partisipasi dari 60% menjadi 85% setelah 
penerapan pembalajaran PKn dengan menggunakan 
media mistery of puzzle. 

Tabel 1.1 Hasil Pengamatan aktivitas belajar siswa 

No Aspek yang diamati 

Siklus 
1 

Siklus 
2 

Pening
katan 

% % 

1 
Motivasi belajar siswa 
terhadap materi yang 
di ajarkan 

73% 84% 11 

2 
Siswa serius 
memperhatikan 
penjelasan guru 

78% 81% 3 

3 Siswa aktif bertanya 75% 84% 9 
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4 
Siswa aktif menjawab 
pertanyaan guru 

71% 80% 9 

5 
Siswa mampu berkerja 
sama 

78% 82% 4 

6 
Siswa semangat saat 
diskusi 

73% 80% 7 

7 
Siswa mampu 
melakukan prsentasi 

70% 82% 12 

Rata-rata siswa yang 
memiliki motivasi belajar 

74% 82% 8 

(2) Meningkatkan Motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran PKn menunjukan bahwa 84% dengan 
kategori tinggi pada siklus 2, siswa merasa lebih 
bersemangat untuk belajar ketika materi pelajaran 
dilakukan dengan menggunakan media mistery of 
puzzle dan dilakukan dengan permainan kekompakan 
kelompok sehingga siswa merasa pembelajaran lebih 
menantang dan menyenangkan sedangkan sebelum 
penggunaan media mistery of puzzle pada siklus 1 
motivasi belajar siswa menujukan 73% dengan katagori 
rendah. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.1 Rata-Rata Nilai Motivasi Belajar Siswa. 
 (3) Meningkatkan hasil belajar, setelah 

menggunakan media mistery of puzzle dapat 
memperbaiki hasil belajar siswa dengan peresentase 
27% rendah pada siklus 1 dan siklus 2 73%. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.2 Perbandingan Hasil Belajar Siswa siklus 
1 dan siklus 2. 

 

Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh 

menujukan bahwa penggunaan media mistery of puzzle 
dapat meragsang aspek kognitif, aspek emosional, dan 
aspek sosial dari siswa. Dengan menggunakan media 
mistery of puzzle dapat meningkatkan kemampuan 
siswa dalam berpikir kritis. Saat siswa berusaha untuk 
memecahkan dan menyelesaikan masalah dari mistery 
(teka-teki) yang diberika oleh peneliti. Media mistery of 
puzzle tidak hanya menemukan mistery tetapi juga 
dapat mencipatakan suasana belajar yang positif dan 
menyenangka. Ketika siswa berhasil menyelesaiakan 
misteri dari puzzle yang telah disembunyikan, mereka 
merasakan kepuasan dan pencapaian menyelesaiakan 
misteri yang telah diberikan sehingga meningkatkan 
rasa percaya diri siswa. Media mistery of puzzle dapat 
dilakukan secara berkelompok sehingga dapat 
mendorong dan menjalin hubungan kerja sama antar 
siswa dalam menyelasaiakan masalah dengan begitu 
siswa dapat meningkatakan keterampilan sosial dan 
menciptakan komunikasi positif dalam kelas.  

Media mistery of puzzle merupakan media 
pembelajaran yang dapat digunakan baik secara 
individu maupun berkelompok. Misteri dapat 
diartikan sebagai sesuatu yang belum diketahui 
dengan pasti dan menarik keingintahuan orang-orang 
atau berupa teka-teki yang perlu dipecahkan. 
Sedangkan Puzzle berasal dari bahasa inggris yang 
artinya bongkar pasang (Agustia dkk, 2021). Media 
puzzle merupakan salah satu media pembelajaran 
sederhana yang dapat digunakan dengan cara 
membongkar pasang bagian-bagian yang telah 
didesain (Sunarti & Dalle, 2017). Penggunaan media 
pembelajaran yang berupa puzzle tidaklah begitu sulit 
dalam pembuatannya dan mudah diimlementasikan 
pada siswa. Penerpan media pembelajaran puzzle dapat 
menjadikan siswa lebih aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Selain itu, manfaat penggunaan media 
pembelajaran puzzle bagi siswa diantaranya dapat 
melatih konsentrasi siswa, ketelitian dan kesabaran 
siswa, serta memperkuat daya ingat pada siswa 
Penerapan media mistery of puzzle ini dapat dilakukan 
dengan permainan dan melewati beberapa tantangan 
soal yang diberikan oleh peneliti. Dengan demikian 
penerapan media pembelajaran mistery of puzzle melalui 
permainan edukatif terbukti efektif dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mata 
pelajaran PKn. Harapan untuk kedepannya terhadap 
media pembelajaan ini tentunya dapat diterapkan juga 
pada muatan pembelajaran yang lain sehingga 
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan 
menarik. 
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Kesimpulan 

Setelah dilakukan tindakan kelas untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa mendapatkan 
hasil yang signifikan dari penggunaan media "Mystery 
Of Puzzle" dalam pembelajaran PKn di SDN 39 
Mataram dalam meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa. Dari hasil penelitan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Secara keseluruhan, media mistery 
of puzzle terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa dan menumbukan sikap kolaborasi, 
komunikasi, serta meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa, sehingga menjadikan 
pembelajaran lebih menarik dan bermakna. Dari hasil 
penelitian tersebut dapat menjadikan alasan bahwa 
pentingya pemilihan startegi pembelajaran yang tepat 
dan penggunaan media pembelajaran yang bervariasi 
agar dapat mengembalikan motivasi siswa sehingga 
pembelajaran menjadi lebih aktif dan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
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